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ABSTRAK

Auaradha Shukura Muji: Evaluasi Hasil Peledakan pada Pembongkaran
Tanah Penutup menggunakan Metode TOPSIS di
PT Pamapersada Nusantara Jobsite TOPB
Kalimantan Tengah

Peledakan merupakan operasi penting dalam sebuah aktivitas
penambangan. Peledakan yang dilakukan PT Pamapersada Nusantara Jobsite
TOPB menggunakan bahan peledak ANFO. Pemilihan geometri peledakan yang
tidak tepat akan menimbulkan masalah dengan hasil peledakan, seperti
fragmentasi batuan dengan banyak bongkahan, flyrock, getaran tanah yang tinggi,
air blast yang tinggi, digging time yang lama dan nilai powder factor yang tinggi.
Berdasarkan masalah yang muncul, memilih geometri peledakan yang tepat tentu
akan sangat diperlukan.

Memilih geometri peledakan yang tepat dapat dilakukan menggunakan
Multi Criteria Decision Making (MCDM). TOPSIS adalah salah satu metode yang
dapat digunakan dalam pengambilan keputusan. Penentuan geometri yang tepat
menggunakan TOPSIS ini, parameter keselamatan dan teknis menjadi hal yang
dipertimbangkan.

Pada akhirnya, berdasarkan evaluasi yang dilakukan menggunakan
TOPSIS, keberhasilan peledakan yang dilakukan oleh PT Pamapersada Nusantara
Jobsite TOPB berada pada kelas Il dengan nilai 0,298 dan masuk dalam kategori
kondisi yang bagus serta geometri peledakan dengan burden 6,5 m, spasi 7,5 m,
diameter lubang bor 20 cm, subdrilling 0,5 m, kedalaman lubang 7,25 m dan
stemming 4,3 m merupakan geometri peledakan yang paling tepat untuk
digunakan oleh PT Pamapersada Nusantara Jobsite TOPB.

Kata Kunci: Geometri Peledakan, Multi Criteria Decision Making (MCDM),
Overburden, Peledakan, TOPSIS
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ABSTRACT

Auaradha Shukura Muji: Evaluasi Hasil Peledakan pada Pembongkaran
Tanah Penutup menggunakan Metode TOPSIS di
PT Pamapersada Nusantara Jobsite TOPB
Kalimantan Tengah

Blasting is an important operations in mining. The explosion carried out
by PT Pamapersada Nusantara Jobsite TOPB was an activity involving ANFO
explosives. The improper selection of blasting geometry will create a problem
with blasting results, such as rock fragmentation with a lot of boulders, flyrock,
high ground vibrations, high air blasts, long digging time and high powder factor
values. Based on the problems that arise, choosing the right blasting geometry will
certainly be needed.

Selecting the right blasting geometry can be done using the Multi Criteria
Decision Making (MCDM). TOPSIS is one method that can be used in decision
making. In determining the right geometry using this TOPSIS, safety and
technical parameters are taken into consideration.

Finally, based on evaluations carried out using TOPSIS, the success of
blasting carried out by PT Pamapersada Nusantara Jobsite TOPB was in class 1l
with a value of 0,298 and included in the category of good conditions and blasting
geometry with burden of 6.5 m, spacing of 7.5 m , drill hole diameter of 20 cm,
subdrill of 0.5 m, hole depth of 7.25 m and stemming of 4.3 m has been presented
as the most suitable blasting geometry for PT Pamapersada Nusantara Jobsite
TOPB.

Keywords: Blasting, Blasting Geometry, Multi Criteria Decision Making
(MCDM), Overburden, TOPSIS
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

PT Pamapersada Nusantara merupakan salah satu perusahaan konsesi
batubara terbesar dan terbaik di Indonesia yang telah bekerjasama dengan banyak
perusahaan batubara di Indonesia, salah satunya adalah PT Telen Orbit Prima
yang berada di Desa Buhut Jaya, Kecamatan Pujon, Kabupaten Kapuas,
Kalimantan Tengah. Adapun metode penambangan yang digunakan adalah
metode tambang terbuka. Metode tambang terbuka yang diterapkan oleh
perusahaan, membuat pembongkaran tanah penutupmenjadi salah satu aktivitas
yang harus dilakukan dalam upaya pengambilan cadangan batubara.

Pembongkaran tanah penutup di PT Pamapersada Nusantara Jobsite
TOPB menggunakan metode peledakan. Pemilihan metode peledakan
dikarenakan nilai kekerasan batuanyang tinggi, sehingga tidak bisa secara
langsung dibongkar (metode free digging) ataupun dengan metode ripping &
dozing.

Peledakan merupakan kegiatan pemecahan atau pemberaian suatu
material menggunakan bahan peledak. “Keberhasilan suatu peledakan dapat
dilihat dari target produksi yang terpenuhi, efisiensi penggunaan bahan peledak
untuk memperoleh sejumlah volume batuan yang terbongkar (powder factor),
diperoleh fragmentasi batuan hasil peledakan dengan sedikit bongkah (<15%
dimensi batuan 100 cm), diperoleh dinding batuan yang stabil dan rata (tidak ada

overbreak, overhang, retakan-retakan), aman (sesuai dengan standar operasional



prosedur) serta dampak terhadap lingkungan (flyrock, ground vibration, air blast
dan gas beracun) yang minim” (Singgih, dkk, 2016).

Peledakan pada pembongkaran tanah penutup yang dilakukan di PT
Pamapersada Nusantara Jobsite TOPB masih dikatakan belum memuaskan, hal ini
dapat dilihat dari parameter keberhasilan peledakan (fragmentasi, digging time,
powder factor, flyrock, ground vibration dan air blast) yang belum memenuhi
standar. Berdasarkan observasi yang telah dilakukan, dari enam parameter
keberhasilan peledakan terdapat empat parameter yang belum memenuhi standar,
diantaranya adalah fragmentasi, digging time, powder factor dan flyrock.

Fragmentasi batuan hasil peledakan di PT Pamapersada Nusantara
Jobsite TOPB masih belum memenuhi standar yang ada, yakni berada pada angka
sekitar 20 persen batuan yang berukuran > 100 cm. Bongkahan yang dihasilkan
dari proses peledakan akan membuat pemuatan tanah penutup menjadi terganggu.
Bongkahan yang timbul setelah proses peledakan akan memakan waktu yang
lebih lama dalam pemuatannya serta membuat alat gali bekerja lebih ekstra
dikarenakan harus mereduksi ukuran bongkahan agar dapat dimuat. Proses
pereduksian ukuran bongkahan ini juga akan berpotensi besar membuat kontruksi
bucket alat gali menjadi cepat rusak.

Batu terbang atau disebut juga dengan flyrock merupakan fragmentasi
batuan yang terlempar akibat peledakan. Fragmentasi batuan yang terlempar
melebihi radius aman dapat mengakibatkan kerusakan pada alat mekanis ataupun
mengakibatkan cidera bahkan kematian untuk manusia. Flyrock yang dikatakan

baik berdasarkan internal PT Pamapersada Nusantara Jobsite TOPB maksimum



dengan jarak 100 meter, namun pada kenyataannya masih ditemukan flyrock
dengan jarak yang melebihi 100 meter, yakni dengan jarak sekitar 200 meter.

Nilai digging time yang terlalu lama tentu akan mengakibatkan
produktivitas alat galimuat terganggu. Produktivitas alat gali muat yang menurun
akan memberikan pengaruh terhadap produksi tanah penutup hasil peledakan,
sehingga semakin kecil nilai digging time maka semakin besar produktivitas alat
gali muat dan sebaliknya, namun nilai digging timealat gali muat (PC 2000) PT
Pamapersada Nusantara Jobsite TOPB masih ditemukan dengan durasi sekitar 14
detik dari standar internal perusahaan maksimum pada angka 11 detik.

Penggunaan bahan peledak untuk memperoleh sejumlah volume batuan
yang terbongkar (powder factor) juga masih terbilang belum menunjukkan nilai
yang optimum. Nilai powder factor yang digunakan oleh PT Pamapersada
Nusantara Jobsite TOPB berada pada kisaran angka 0,2 kg/m® dari standar
perusahaan 0,18 kg/m®.

Oleh karena itu, berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan di atas
perlu adanya evaluasi hasil peledakan. Metode Technique for Order Preference by
Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) merupakan salah satu jenis dari Multi
Criteria Decision Making (MCDM) yang dapat digunakan dalam melakukan
evaluasi hasil peledakan, dimana metode TOPSIS mampu menetapkan alternatif
terbaik dari sejumlah alternatif berdasarkan kriteria tertentu. Hasil penelitian ini
diharapkan mampu memberikan informasi sejauh mana keberhasilan peledakan
yang dilakukan oleh PT Pamapersada Nusantara Jobsite TOPB, sehingga

perusahaan dapat menentukan geometri peledakan yang tepat untuk digunakan.



B. Ildentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, berikut identifikasi masalah

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Belum diperolehnya hasil fragmentasi yang baik dan masih terdapat
bongkahan pada aktivitas peledakan di PT Pamapersada Nusantara Jobsite
TOPB, sehingga bongkahan yang dihasilkan dari proses peledakan akan
membuat pemuatan tanah penutup menjadi terganggu dan akan memakan
waktu yang lebih lama.

Masih ditemukan banyaknya flyrock pada aktivitas peledakan dan adaflyrock
yang mencapai jarak 200 meter.

Nilai digging time alat gali (PC 2000) melebihi standar yang ditetapkan oleh
manajemen perusahaan (< 11 detik), sehingga mengakibatkan produktivitas
alat gali terganggu.

Nilai powder factor yang masih berada pada angka 0,2 kg/m® dari standar

perusahaan 0,18 kg/m®.

C. Batasan Masalah

Pada penelitian ini terdapat batasan-batasan masalah yang dibuat,

sehingga penelitian ini lebih terarah dan spesifik, adapun batasan tersebut adalah:

1.

Penelitian ini dilakukan pada lokasi penambangan batubara yang dikerjakan
oleh PT Pamapersada Nusantara di Jobsite TOPB.

Parameter yang diukur dalam evaluasi hasil peledakan mencakup nilai
powder factor, fragmentasi, digging time serta dampak terhadap lingkungan

(flyrock, ground vibrationdan air blast).



5.

Penentuan persentase fragmentasi tanah penutup yang besar dari 100 cm
dilakukan menggunakan kajian teknis dengan bantuan perangkat lunak Split
Desktop.

Pengukuran ground vibrationdan air blast dilakukan menggunakan bantuan
alat Blasmate I11.

Pada analisis data tidak memperhitungkan faktor geologi.

Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah yang telah dijabarkan di

atas, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalahsebagai berikut:

1.

Bagaimana keberhasilan peledakan yang dilakukan oleh PT Pamapersada
Nusantara Jobsite TOPB?

Peledakan keberapa yang menunjukkan hasil terbaik untuk masing-masing
parameter di PT Pamapersada Nusantara Jobsite TOPB?

Peledakan  keberapa yang menunjukkan hasil  terbaik  dengan
memperhitungkan semua parameter (fragmentasi, digging time, powder
factor, flyrock, ground vibration dan air blast) di PT Pamapersada Nusantara

Jobsite TOPB?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
Mengidentifikasi sejauh mana keberhasilan peledakan yang dilakukan oleh
PT Pamapersada Nusantara Jobsite TOPB.

Mengidentifikasi peledakan terbaik untuk masing-masing parameter dari

peledakan yang dilakukan oleh PT Pamapersada Nusantara Jobsite TOPB.



3.

Mengidentifikasi peledakan terbaik dengan memperhitungkan semua
parameter (fragmentasi, digging time, powder factor, flyrock, ground
vibration dan air blast) dari peledakan yang dilakukan oleh PT Pamapersada

Nusantara Jobsite TOPB.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan mampu memberi kontribusi dan manfaat, baik

bagi penulis sendiri maupun perusahaan tempat penulis melaksanakan penelitian

serta dunia pendidikan, adapun manfaat tersebut adalah sebagai berikut:

1.

Melatih kemampuan penulis dalam menganalisis dan mengatasisuatu
permasalahanyang timbul pada sebuah perusahaan pertambangan serta
mampu menuangkannya dalam bentuk karya tulis ilmiah.

Memenuhi tugas akhir penulis sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan
gelar sarjana.

Memberikan informasi terkait keberhasilan peledakan di PT Pamapersada
Nusantara Jobsite TOPB, sehingga PT Pamapersada Nusantara Jobsite TOPB
dapat menentukan peledakan terbaik dan geometri peledakan yang tepat
untuk digunakan.

Memberi kontribusi di dunia pendidikan, dimana hasil penelitian ini dapat

dijadikan salah satu referensi dan acuan pada penelitian sejenis.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dari hasil penelitian ini, maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut.

1.

Keberhasilan peledakan berdasarkan evaluasi hasil peledakan yang dilakukan
olen PT Pamapersada Nusantara Jobsite TOPB berada pada kelas Il dengan
nilai 0,298 dan masuk dalam kategori kondisi yang bagus.

Jika dilihat dari satu parameter, maka peledakan terbaik untuk parameter
powder factor adalah peledakan ke-14, peledakan ke-20 untuk parameter
flyrock, peledakan ke-19 untuk ground vibration, peledakan ke-5 untuk air
blast, peledakan ke-3 untuk digging time serta peledakan ke-3, 5, 8, 15, 18,
10,7, 11, 12, 1 dan ke-4 untuk fragmentasi.

Peledakan ke-18 merupakan peledakan terbaik yang ditinjau dari keenam
kriteria. Hal ini juga memberikan informasi bahwa geometri yang paling tepat
untuk digunakan oleh Pamapersada Nusantara Jobsite TOPB dalam kegiatan
peledakan adalah geometri pattern ke-18 dengan diameter lubang bor 20 cm,
burden 6,5 meter, spasi 7,5 meter, subdrill 0,5 meter, kedalaman 7,25 meter

dan stemming 4,3 meter.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, adapun saran yang ingin penulis

sampaikan adalah sebagai berikut:

1.

Pembobotan untuk kriteria yang digunakan dalam melakukan analisis data

masih dianggap memiliki bobot yang sama, diharapkan adanya penelitian
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lanjutan yang membuat nilai pembobotan berbeda untuk setiap kriteria yang
dimasukkan, sehingga dapat dilihat kriteria mana saja yang memiliki dampak
besar terhadap hasil peledakan.

Evaluasi hasil peledakan yang penulis lakukan masih terbatas pada enam
kriteria dengan dua puluh alternatif, diharapkan adanya pengembangan dalam
penelitian ini yang tidak hanya terbatas pada enam kriteria dengan dua puluh
alternatif, sehingga mampu menghasilkan hasil evaluasi yang lebih akurat.
Evaluasi hasil peledakan yang dilakukan dalam penelitian ini hanya
menggunakan satu metode dalam analisis data, diharapkan ada penelitian
lanjutan dengan metode analisis data yang berbeda, sehingga dapat dilihat
metode mana yang lebih baik.

Evaluasi hasil peledakan yang penulis lakukan tidak mempertimbangkan
faktor geologi dalam pengambilan keputusan, diharapkan adanya
pengembangan dalam penelitian ini yang mempertimbangkan faktor geologi

dalam pengambilan keputusan atau penentuan alternatif terbaik.
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